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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring perkembangan zaman yang semakin modern seperti era 
milenial sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas 
tinggi. Perlu adanya generasi muda yang lebih berkualitas dan bertanggung 
jawab. Melihat kondisi sekarang ini sangat diperlukan seorang pemimpin 
dalam lembaga pendidikan yang berkualitas untuk generasi muda guna 
menciptakan sumber daya manusia yang berpendidikan dan bermutu tinggi. 
Pendidikan bermutu merupakan harapan bagi setiap bangsa, dengan 
adanya pendidikan yang bermutu diharapkan dapat melahirkan manusia yang 
baik pula. Pendidikan yang bermutu harus dilaksanakan dengan komitmen 
yang kuat dan bersama antara pemerintah, masyarakat, dan keluarga. Seperti 
halnya di Indonesia, pendidikan bermutu pada setiap jenis, jenjang, dan jalur 
pendidikan harus dapat diakses oleh seluruh warga Indonesia1. Suatu lembaga 
pendidikan akan melahirkan generasi berkualitas ketika memiliki pemimpin 
yang berkarakter yang dapat mangembangkan ide-ide yang baik dan bermutu. 
Selain itu berbicara soal karakter perlu disimak apa yang ada dalam 
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, 
yang menyebutkan: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk karaktrer serta peradaban bangsa yang 
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bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,…”. Watak atau 
karakter berasal dari kata Yunani yang berarti barang atau alat untuk 
menggores, yang kemudian dimaknai sebagai stampel/cap. Jadi, watak atau 
karakter merupakan stempel atau cap, sifat-sifat yang melekat pada 
seseorang2. 
Kepemimpinan pendidikan sendiri memiliki makna yang dalam, selain 
makna kepemimpinan dalam pendidikan dimana aspek pemimpin dalam 
menjalankan roda sistem dalam bidang pendidiakan juga memiliki makna 
yang luas dan mandalam yang berkaita dengan makna filsafah pendidikan. 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mendewasakan orang, 
dewasa secara fisik dan dewasa secara psikologis. Makna kepemimpinan 
dalam pendidikan sebagai substansi yang menjadi filosofis pelaksanaan 
pendidikan kita, yaitu bahwa proses pendidikan harus dapat mencerdaskan 
kehidupan bangsa, memakmurkan bangsa dan masyarakatnya, menjadi bagian 
dari kehidupan dunia, dan memberikan rasa aman dan nyaman bagi semua 
orang yang masuk dalam proses pendidikan untuk penerus kehidupan. 
Kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk 
memengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk mencapai tujuan 
bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat individu dan organisasi, 
sehingga dalam satu organisasi kepemimpinan merupakan factor yang sangat 
penting dalam menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh 
                                               




organisasi3. Kepemimpinan merupakan perkara penting dalam berjama’ah atau 
berorganisasi. Jama’ah tanpa pemimpin dan pengikut tanpa pimpinan bukan 
jama’ah namanya. Imam tanpa ma’mum atau sebaliknya, bukan jama’ah 
namanya. 
Melalui definisi kepemimpinan (leadership) di atas memiliki makna 
sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin (leader) 
tentang bagaimana menjalankan kepemimpinannya (to lead) sehingga 
bawahan atau anggota dapat bergerak sesuai dengan yang diinginkan dalam 
mencapai tujuan yang direncanakan sebelumnya. Bergeraknya anggota-
anggota harus mengikuti jalur tujuan organisasi yang hendak dicapai, karena 
bagaimanapun pemimpin adalah bagian dari anggota organisasi itu sendiri. 
Adapun pergerakan dalam mencapai tujuan adalah keuptuasan atau kebijakan 
yang diambil oleh seorang pemimpin dari sebuah kekuasaan, karena bukan 
hanya sebuah symbol atau kedudukan semata4. 
A leader adalah seseorang yang dipandang memiliki kelebihan dari 
yang lainnya untuk mengkoodinir dalam jangka panjang maupun jangka 
pendek dengan kewenangan dan kekuasaan dalam situasi tertentu. Leading 
adalah kegiatan dimana individu-individu dipandang oleh satu atau lainnya 
untuk mengarahkan dalam pencapaian tujuan, walaupun tujuan itu merupakan 
tujuan individu. 
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Religius sendiri adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan aturan agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun dangan pemeluk agama lain5. 
Jadi, kepemimpinan berbasis karakter religius adalah kemampuan 
mengarahkan, membimbing, mempengaruhi atau mengawasi tingkah laku 
anggota dalam mencapai tujuan tertentu yang memiliki sifat khusus atau sifat 
bawaan yang menjadi ciri khas pemimpin tersebut yang mengandung unsur 
beragama. 
Berdasarkan observasi awal Sekolah Menengah Kejuruan Ganesha 
Tama Boyolali merupakan sekolah kejuruan teknik mesin yang banyak 
diminati, selain itu pula sekolah ini masuk dalam sekolah kejuruan bermutu 
berbasis ISO: 9001:2015. Sekolah ini memiliki enam kempetensi keahlian 
dalam bidang: Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (Arsitek); Teknik 
Mekanik Industri; Teknik Permesinan; Teknik Kendaraan Ringan Otomotif; 
Teknik Bisnis dan Sepeda Motor; dan Terakhir Rekayasa Perangkat Lunak 
(Teknik Informatika).  
Salah satu strategi kepala sekolah yang digunakan dalam 
meningkatkan mutu sekolah adalah melakukan kerja sama dengan HONDA 
dalam bidang teknik sepeda motor. Untuk melancarkan kinerja para guru di 
sekolah ini, kepala sekolah disini meningkatkan kesejahteraan para gurunya. 
Selain itu sekolah ini merupakan sekolah yang berkembang sangat pesat dari 
                                               




awal berdirinya tahun 1968 sampai sekarang masih menjadi Sekolah 
Menengah Kejuruan Teknik Mesin favorit di Boyolali. 
Begitu pula dengan Sekolah Menengah Kejuruan Karya Nugraha 
Boyolali, sekolah ini juga berkompetensi dalam bidang teknik mesin yang 
bekerja sama dengan SUZUKI. Kompetensi keahlian di sekolah ini meliputi 
bidang: Teknik Kendaraan Ringan; Teknik Bodi Otomatis; Teknik Sepeda 
Motor; Teknik Komputer Jaringan; dan Perbankan Syariah. Sekolah ini berdiri  
dari tahun 1991 sampai sekarang merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan Teknik Mesin yang banyak diminati pula, yang juga berstandar ISO: 
9001:2015. Selain itu, kepala sekolah di Sekolah Mennegah Kejuruan Karya 
Nugraha Boyolali ini sangatlah mengayomi para guru di sini, sehingga guru-
guru di sini juga bertanggung jawab atas tugas mereka demi mencapai tujuan 
sekolah. 
Kedua sekolah di atas sama-sama memiliki keunggulan dalam bidang 
teknik mesin, pelayanan sekolah yang berkurikulum 2013 dan mutu 
kompetensinya. Sehingga kedua sekolah ini sangatlah terkenal dalam kalangan 
Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Boyolali dan memiliki daya terik 
tersendiri dari sekolah masing-masing, akan tetapi dari sekolah masing-masing 
memiliki perbedaan tersendiri dalam bidang kompetensi. Sekolah Menengah 
Kejuruan Ganesha Tama Boyolali memiliki kompetensi keahlian dalam 
bidang Pemodelan dan Informasi Bangunan (Arsitek) dan berkerja sama 
dengan HONDA untuk bidang teknik mesin, sedangkan Sekolah Karya 
Nugraha Boyolali memiliki kompetensi keahlian dalam bidang Perbankan 
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Syariah dan bekerja sama dengan SUZUKI dalam bidang teknik mesinnya. 
Selain itu, kepala sekolah dari masing-masing sekolah di atas memiliki cara 
mereka tersendiri dalam meningkatkan kualitas mutu sekolahnya, melalui 
workshop, mengadakan pelatihan untuk para pendidik dan menyeleksi para 
pendidik yang sesuai bidangnya. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan sebuah 
penelitian pada dua Sekolah Menengah Kejuruan di Boyolali tersebut dengan 
judul penelitian yaitu: “Kepemimpinan Berbasis Karakter Religius di 
Sekolah Menengah Kejuruan Ganesha Tama Boyolali dan Sekolah 
Menengah Kejuruan Karya Nugraha Boyolali 2018/2019” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah haruslah 
memiliki nilai-karakter yang kuat dalam mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. Maka dari itu, penulis merumuskan permasalahan dalam 
penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam menanamkan karakter 
religius kepada guru, staf, dan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Ganesha Tama Boyolali dan Sekolah Menengah Kejuruan Karya Nugraha 
Boyolali? 
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam kepemimpinan berbasis 
karakter religius kepada guru, staf, dan siswa di Sekolah Menengah 
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Kejuruan Ganesha Tama Boyolali dan Sekolah Menengah Kejuruan Karya 
Nugraha Boyolali? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Melalui rumusan masalah di atas, penulis mempunyai tujuan dan 
manfaat dari penelitian ini, di antaranya: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dalam menanamkan 
karakter religius kepada guru, staf, dan siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Ganesha Tama Boyolali dan Sekolah Menengah Kejuruan 
Karya Nugraha Boyolali. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 
kepemimpinan berbasis karakter religius kepada guru, staf, dan siswa 
di Sekolah Menengah Kejuruan Ganesha Tama Boyolali dan Sekolah 
Menengah Kejuruan Karya Nugraha Boyolali. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Akademik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan konstribusi 
yang baik tentang kepemimpinan berbasis karakter religius dalam 
lembaga pendidikan untuk mencapai sekolah berbasis mutu yang baik. 
b. Praktis, dapat memberikan solusi untuk sekolah dan kepala sekolah 






D. Telaah Pustaka 
Berikut beberapa penelitian yang menjadi acuan penulisan ini yaitu: 
1. Ahmad Saifuddin, 2009, Tesis Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, dengan judul “Implementasi Kepemimpinan Transformasional 
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru dan Karyawan di SMA Negeri I 
Gedangan-Sidoarjo” Menyatakan bahawa menggunakan teknik analisis 
trianggulasi data hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa implementasi 
kepemimpinan kepala SMA Negeri I Gedangan dalam meningkatkan 
kinerja guru dan karyawan menggunakan pola kepemimpinan 
transformasional. Yaitu seorang pemimpin yang memiliki karakter khusus 
yaitu: (1). Idealized Influence, prilaku yang menghasilkan rasa hormat 
(respect) dan rasa percaya diri (trust) dari orang yang dipimpinnya. (2). 
Inspirational Motivation, tercermin dalam perilaku yang senantiasa 
menyediakan tantangan bagi pekerjaan yang dilakukan staf dan 
memperhatikan makna perkerjaan bagi staf. (3). Intellectual Stimulation, 
yaitu pemimpin yang memperaktikkan inovasi-inovasi. (4). Individualized 
Consideration, pemimpin merefleksikan dirinya sebagai seorang yang 
penuh perhatian dalam mendengarkan dan menindak lanjuti keluhan, ide, 
harapan-harapan, dan segala masukan yang diberikan staf. Hasil dari 
penelitian tersebut bisa dibuktikan melalui hasil wawancara dengan kepala 
sekolah dan responden terkait yaitu guru dan karyawan sekolah. 
2. Resya Fakhrunnisa, 2018, Tesis Universitas Muhammadiyah Surakarta,  
dengan judul “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
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Pengembangan Profesionalisme Guru di SMK Negeri 2 Temanggung 
2018/2019”. Pada penelitian tersebut penulis mengemukakan tentang, 
kepemimpinan kepala sekolah, strategi kepemimpinan kepala sekolah, dan 
pengembangan profesionalisme guru. Hasil dari penelitian yang penulis 
lakukan ialah: 1) kepemimpinan Kepala Sekolah SMK Negeri 2 
Temanggung merupakan gaya kepemimpinan demokratis dimana 
pengambilan keputusan suatu masalah dilakukan melalui musyawarah. 2) 
Pengembangan profesionalisme guru di SMK Negeri 2 Temanggung 
dilakukan melalui pemberdayaan guru dengan mengikutseratkan guru 
dalam pelatihan atau diklat, serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
sebagai penunjang. 3) Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 
pengembangan profesionalisme guru di SMK Negeri 2 Temanggung 
merupakan strategi kepemimpinan demokratis dimana memberikan 
kebebasan kepada para guru untuk meningkatkan kompetensinya melalui 
pelatihan dan diklat agar kualitas dari guru berdampak positif terhadap 
kemajuan pendidikan sekolah dan peserta didiknya. Kepemimpinan kepala 
sekolah merupakan penentu kebijakan di  sekolah yang mempunyai peran 
maksimal dan mampu memimpin sekolah dengan baik dan terarah untuk 
pencapaian tujuan demi meningkatkan mutu pendidikan. 
3. Miss Nipaisah Sani, 2019, Tesis Universitas Muhammadiya Surakarta, 
yang berjudul “Model dan Fungsi Kepala Sekolah di Sekolah Sasnasuksa 
Pattani Thailand Selatan”. Hasil penelitian tersebut menunjuukan bahwa 
model kepemimpinan kepala sekolah Sasnasuksa yaitu menggunakan 
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model kepemimpinan situasional, model yang digunakan tergantung dari 
pemimpinnya sendiri, dukungan pengikutnya, dan situasi. Melalui perilaku 
mengarahkan dapat dilihat sejauh mana seorang pemimpin melibatkan diri 
dalam komunikasi satu arah. Kepemimpinan kepala sekolah Sasnasuksa 
dalam memimpin sekolah sudah sesuai fungsi-fungsinya, yaitu kepala 
sekolah sebagai pendidik,  kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah 
sebagai administrator, kepala sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah 
sebagai pemimpin dan motivator, kepala sekolah sebagai inverstor sebagai 
mana memberikan kesempatan kepada para guru untuk meningkatkan 
persionalismenya, melibatkan guru dalam menyusun program sekolah dan 
mengembangkannya, mengevaluasi kinerja guru, dan meningkatkan mutu 
serta kerja sama antar guru, murid dan wali murid dalam mengembangkan 
sekolah. 
4. James D. Lanctot dan Justin A. Irving, International Journal of Leadership 
Studies, Vol. 6 Iss. 1. 2010, dengan judul “Character and Leadership: 
Situating Servant Leadership in a Proposed”. Menjelaskan tentang model 
kepemimpinan pelayan yang diusulkan selama dua dekade terakhir telah 
memajukan pemahaman tentang kepemimpinan pelayan dan 
penerapannya, ada kebutuhan yang semakin jelas untuk kosa kata umum 
dan kerangka kerja untuk melibatkan dimensi etis kepemimpinan yang 
dapat digunakan untuk memfasilitasi penelitian lebih lanjut ke dalam 
anteseden dan dasar filosofis kepemimpinan pelayan. Jurnal ini membahas 
terkait (a) memberikan ikhtisar tentang kebajikan dan kepemimpinan 
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pelayan, (b) mengusulkan model karakter dan kebajikan yang membingkai 
diskusi etis dan menjawab kekosongan dalam literatur kepemimpinan 
pelayan, dan (c) menunjukkan bagaimana model ini berkaitan dengan 
beberapa model kepemimpinan pelayan yang terkemuka. 
5. Larry C. Spears, The Journal of Virtues & Leadership, Vol. 1 Iss. 1, 2010, 
yang berjudul “Character and Servant Leadership: Ten Characteristics of 
Effective, Caring Leaders”. Menerangkan tentang kepemimpinan yang 
melayani berusaha untuk melibatkan orang lain dalam pengambilan 
keputusan, sangat didasarkan pada perilaku etis dan peduli, dan 
meningkatkan pertumbuhan pekerja sambil meningkatkan kepedulian dan 
kualitas kehidupan organisasi. Artikel ini membahas sepuluh karakteristik 
pemimpin pelayan yang sangat penting. Mereka adalah: mendengarkan, 
empati, penyembuhan, kesadaran, persuasi, konseptualisasi, tinjauan ke 
masa depan, penatalayanan, komitmen terhadap pertumbuhan orang, dan 
membangun komunitas. 
6. Mark Krigera dan Yvonne Seng, Elsevier  Journal The Leadership 
Quarterly, Volume 16, Issue 5, October 2005, yang berjudul “Leadership 
With Inner Meaning: a Contingency Theory of Leadership Based on The 
Worldviews of Five Religions”. Menerangkan tentang persamaan dan 
perbedaan dalam model kepemimpinan implisit di antara lima tradisi 
keagamaan. Lebih jauh mengeksplorasi implikasi model ini untuk 
kepemimpinan organisasi dalam ekonomi global yang semakin tidak 
menentu dan berkembang, di mana tidak hanya budaya tetapi juga agama, 
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sistem kepercayaan mereka dan nilai-nilai mereka, dalam meningkatkan 
kontak dan interaksi. Namun juga mengembangkan dan mendeskripsikan 
model ontologis tingkat-ganda untuk memperluas dan memperluas teori-
teori kontinjensi berbasis perilaku yang diterima saat ini. Artikel ini 
mengusulkan dan menciptakan model integratif kepemimpinan organisasi 
yang didasarkan pada makna batin, nilai-nilai pemimpin, visi, dan contoh-
contoh moral pada berbagai tingkat keberadaan sebagai perpanjangan dari 
teori kontingensi kepemimpinan berbasis organisasi sebelumnya yang 
berbasis perilaku. 
7. Peggy Levitt, Journal Sociology of Religion, Volume 65, Issue 1, Spring 
2004, dengan judul “Redefining the Boundaries of Belonging: The 
Institutional Character of Transnational Religious Life”. Menjelaskan 
tentang kehidupan beragama telah lama mendunia. Migran kontemporer 
memperluas ikatan ini dengan mentransnasionalisasi kehidupan 
keagamaan sehari-hari. Sementara banyak yang telah ditulis tentang 
praktik ekonomi dan politik transnasional, kehidupan keagamaan 
transnasional tidak dipahami dengan baik. Makalah ini membahas 
karakteristik kelembagaan religiusitas transnasional dan memiliki tiga 
tujuan luas. Pertama, ia mengkaji badan literatur yang muncul ini dan 
mengusulkan pendekatan untuk mempelajari praktik-praktik keagamaan 
para migran transnasional. Kedua, ia mengusulkan tiga jenis organisasi 
keagamaan transnasional yang diperluas, dinegosiasikan, dan diciptakan 
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kembali. Akhirnya, ia mulai mengurai hubungan antara agama 
transnasional dan politik. 
8. Raymond L. Calabrese,  International Journal of Educational Management, 
Vol. 16 No. 5, 1 September 2002, yang berjudul “Character, School 
Leadership, And The Brain: Learning How To Integrate Knowledge With 
Behavioral Change”. Menerangkan tentang karakter adalah inti dari 
kepemimpinan. Pemimpin dengan karakter berbudi luhur memberi 
manfaat bagi sekolah dan komunitas mereka. Sedangkan, para pemimpin 
dengan cacat karakter menciptakan kerugian bagi diri mereka sendiri dan 
juga komunitas mereka. Pengembangan karakter membutuhkan perubahan 
perilaku serta akuisisi pengetahuan. Memasukkan perubahan perilaku ke 
dalam program persiapan administrator universitas membutuhkan fakultas 
untuk mempertimbangkan temuan terbaru dalam ilmu saraf tentang 
bagaimana otak belajar dan menggabungkan temuan ini ke dalam desain 
dan instruksi program.  
9. Anthony Middlebrooks, International Journal of Leadership Studies, Vol. 
6 Iss. 1, 2010, yang berjudul “Leadership and Spiritual Capital: Exploring 
the Link between Individual Service Disposition and Organizational 
Value”. Menjelaskan terkait mengeksplorasi pengembangan modal 
spiritual sebagai bentuk multi-level dari nilai organisasi, yang beroperasi 
pada individu tingkat sebagai disposisi untuk melayani, dan selanjutnya di 
tingkat organisasi sebagai sistem, norma, dan budaya. Berbagai 
konseptualisasi modal spiritual diperiksa dan diperluas, khususnya 
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berfokus pada sifat dan pengembangan motivasi tingkat individu kunci — 
panggilan untuk melayani. Memberikan dasar untuk membahas implikasi 
dan aplikasi untuk kepemimpinan di berbagai tingkatan analisis dan 
sektor-sektor praktik, semuanya sampai akhir menumbuhkan modal 
spiritual dalam organisasi. 
10. Mohamad Zaelani dan Bambang Setiaji, Artikel karya ilmiah Ringkasan 
Tesis 2012, dengan judul “Model Kepemimpinan Kepala Sekolah Berbasis 
Kewirausahaan Studi Situs di SD Muhammadiyah Porgram Khusus 
Kottabarat Surakarta” Artikel karya ilmiah ringkasan tesis tersebut 
mendiskripsikan tentang, Model kepemimpinan kepala sekolah berbasis 
kewirausahaan di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 
Surakarta merupakan suatu model kepemimpinan yang mendasarkan pada 
prinsip-prinsip kewirausahaan, yaitu kreativitas dan inovasi. Sasaran yang 
dituju meliputi kreativitas dan inovasi di bidang akademik dan 
nonakademik. Adapun hambatan-hambatannya ialah: 1) guru dan staf yang 
masih berparadigma pola pikir lama, birokratis, kurang kreatif, dan kurang 
berani berinisiatif. 2) belum adanya orang yang menangani secara khusus 
usaha-usaha sekolah. 3) birokrasi pendidikan yang diterapkan oleh 
pemerintah masih berpola lama, cenderung berbelit-belit, kurang memberi 
ruang untuk kreativitas dan inovasi bagi kepala sekolah. 
11. Maimunah, Jurnal KeIslaman dan Peradaban Vol.3, No.1, April 2014, 
yang berjudul “Kepemimpinan Pendidikan Berbasis Karakter”. Penelitian 
ini menjelaskan tentang  siklus dan tahapan pendidikan karakter melalui 
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kepemimpinan pendidikan dalam proses internalisasi, personifikasi, 
sosialisasi, dan kulturisasi nilai-nilai moeal-spiritual melalui manajemen 
kompetensi kepribadian menjadi kunci efektif kepemimpinan pendidikan. 
Membentuk bangsa berkarakter tentu efektif apabila diberikan melalui 
pendidikan, baik di sekolah, kultur sekolah, ataupun komunitas luas, 
begitu pula dengan seorang pemimpin pendidikan yang berbasismoral-
spiriltual. Akan mampu menumbuhkan dalam kepemimpinannya kebaikan 
individu, sehingga pemimpin menjadi pribadi yang baik serta senantiasa 
menunjukan sinergitas antara dzikir (hati), fikir (intelektual), dan fii’il 
(perilaku). 
12. Triyanto dkk, Jurnal Teknologi Pendidikan Vol 1, No 2, 2013 (Hal 226-
238) yang berjudul “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Pemanfaatan Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas 
Proses Pembelajaran”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 
Upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran; Pemanfaatan media 
dalam proses pembelajaran; peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 
penggunaan media untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran; 
Hambatan yang dihadapi dan solusinya. Hasil dari penelitian tersebut 
adalah upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran adalah 
menyusun program pengembangan sekolah yang mendukung terciptanya 
pembelajaran yang efektif; media pembelajaran yang menguntungkan 
dalam proses pembelajaran sehingga tujuan dapat tercapai; Kendala yang 
dihadapi oleh kepala sekolah adalah faktor manusia yang memiliki rasa 
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stabilitas emosional, selain itu faktor keuangan juga menjadi kendala 
untuk memperlengkapi dan memelihara kondisi infrastruktur sekolah agar 
tetap baik. Solusi: berikan hadiah (hadiah) bagi mereka yang 
melakukannya dengan baik dan hukuman (hukuman) kepada mereka yang 
tidak melakukan pekerjaan dengan baik, selain dana BOS juga mencari 
hibah lain untuk menutupi kekurangan keuangan sekolah. 
13. Awang Setiawan, Jurnal Administrassi Pendidikan Vol.XXIII No.1 April 
2016, yang berjudul: “Konstribusi Kepemimpinan Transformasional 
Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah Terhadap Efektivitas Sekolah”. Jurnal 
tersebut menjelaskan tentang efektivitas sekolah menjadi fenomena yang 
memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 
Melihat kondisi yang demikian diperlukan transformasional dan iklim 
sekolah yang kondusif, permasalahan dari penelitian ini adalah 
bagaimanakah gambaran dan konstribusi kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap efektivitas sekolah di 
Kecamatan Lemahsugih Kabupaten Majalengka. Temuan penelitian 
menunjukan hasil dari kepemimpinan transformasional, iklim sekolah, dan 
efektivitas sekolah berada pada kategori tinggi, namun ada beberapa hal 
yang masih perlu peningkatan terutama pada dimensi stimulasi intelektual. 
Gambaran umum dari rata-rata jawaban responden mengenai 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah berada dalam kategori 
tinggi, yang artinya secara keseluruhan kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah dalam penelitian ini menggambarkan perilaku keseharian 
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kepala sekolah sebagai penentu arah program sekolah, agen perubahan, 
pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual dan 
pertimbangan individu. 
Berdasarkan beberapa telaah pustaka di atas yang meneliti tentang gaya 
kepemimpinan, peran kepemimpinan, strategi kepemimpinan, penanaman 
karakter dan lain sebagainya yang menjadi sebuah rujukan peneliti dalam 
penelitian selanjutnya. Perbedaan subjek, tujuan dan hasil penelitian beberapa 
pustaka di atas menunjukkan bahwasannya setiap penelitian mempunyai 
perbedaan. Perbedaan penelitian ini adalah: 1) kepemimpinan berbasis 
karakter, 2) subjek yang dituju di sini adalah kepala sekolah, guru, staf, dan 
siswa, 3) tempat penelitian yang dituju adalah SMK Ganesha Tama Boyolali 
dan SMK Karya Nugraha Boyolali. Penelitian ini meneliti tentang 
“Kepemimpinan Berbasis Karakter Religius di Sekolah Menengah 
Kejuruan Ganesha Tama Boyolali dan Sekolah Menengah Kejuruan 
Karya Nugraha Boyolali” 
 
E. Kerangka Teoritik 
Teori yang digunakan disini sebagai landasan berfikir pada penelitian 
ini. Kerangka teori ini membahas dua teori yang digunakan yaitu teori 
kepemimpinan dan teori karakter religius. Untuk memperjelas pemahaman 
dan menghindari permasalahan terhadap judul penelitian di atas, maka perlu 
dijelaskannya terkait teori yang akan digunakan. 
Menurut penjelasan John C. Maxwell, definisi sejati kepemimpinan 
adalah pengaruh. Hanya itu. tidak lebih yakni kemampuan memperoleh 
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pengikut. Orang yang mengira dirinya memimpin namun  tidak memiliki 
seorang pengikut pun hanyalah omong kosong. Maxwell menyimpulkan 
bahwa setiap orang masing-masing mempengaruhi dan dipengaruhi orang 
lain6. 
Menurut Fuad Wahib, istilah karakter sama dengan istilah akhlak 
dalam pandangan Islam. Terdapat dalam berbagai kamus, karakter dalam 
bahasa Arab diartikan sebagai khuluq, sajiyyah, thab’u, yang dalam bahasa 
Indonesia diterjemahkan sebagai syakhiyyah atau personality, artinya 
kepribadian7. 
Sedangkan karakter menurut Thomas Lickona adalah pengetahuan 
tentang kebaikan, kemudian menimbulkan komitmen terhadap kebaikan, dan 
akhirnya benar-benar melakukan kebaikan, dengan demikian karakter 
mengacu pada pengetahuan, sikap, motivasi, perilaku, dan keterampilan8. 
Pengertian religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan aturan agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun dangan pemeluk agama lain9. Pengertian 
religius berdasarkan dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh Glock dan Stark 
adalah seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa tekun 
                                               
6 John C. Maxwell, Developing the Leaders Around You, (Surabaya: PT.Menuju Insan 
Cemerlang, 2017), hlm.2. 
7 Mahmud, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 
hlm.30-31. 
8 Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm.31-32. 
9
 Ulil Amri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran,  hlm.x-xi. 
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pelaksanaan ibadah dan seberapa dalam penghayatan agama yang dianut 
seseorang10. 
Penggunaan teori kepemimpinan John C. Maaxwell, teori karakter 
Thomas Lickona, dan teori religius Glock dan Stark sebab, kepemimpinan 
berbasis karakter religius merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain 
dengan membentuk sikap, perilaku, dan memotivasi yang berlandaskan aturan 
agama dan keyakinan yang dianutnya. Sehingga kepala sekolah menanamkan 
karakter religius kepada guru, karyawan dan siswa dengan adanya kegiatan 
dan program sekolah yang dilaksanakan. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu cara dalam penelitian untuk mendapatkan 
atau memperoleh data dan sumber penelitian yang valid. 
1. Jenis penelitian 
Berdasarkan dari penelitian yang akan dilaksanakan disekolah 
maka jenis penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian lapangan (Field 
Research), yakni data yang diperoleh langsung berasal dari obyek yang 
bersangkutan11. Pada penelitian ini data dan informasi diperoleh dari 
lembaga pendidikan yakni Sekolah Menengah Kejuruan Ganesha Tama 
Boyolali dan Sekolah Menengah Kejuruan Karya Nugraha Boyolali. 
 
 
                                               
10 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka 
pelajar, 2011), hlm.76-77. 
11 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja 




Pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan 
manajemen sumber daya manusia. Pendekatan manajemen sumber daya 
manusia adalah pelaksana dan bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan 
sumber daya manusia dari pengadaan, pelatihan, dan pengembangan, 
sampai pemisahan tenaga kerja. Kegiatan-kegiatan tersebuat sangat 
penting karena sebagai penentu dalam pencapaian tujuan-tujuan strategis12. 
Terdapat tiga pendekatan dalam manajemen sumber daya manusia, antara 
lain pendekatan mekanis, pendekatan peternalis, dan pendekatan sistem 
sosial.  
Pendekatan mekanis ialah suatu pendekatan yang mendominasi 
penggunaan mesin dalam proses kegiatan, proses produksi dengan 
mengganti sebagian tenaga manusia. Pendekatan paternalis adalah 
pendekatan yang dilakukan manajemen dalam mengambil keputusan atau 
sikap sebagai seorang ayah dengan mengambil tindakan protektif terhadap 
para karyawan. Pendekatan sistem sosial merupakan pendekatan yang 
melibatkan pihak-pihak diluar organisasi yang memiliki peran sangat 
penting dalam kegiatan-kegiatan organisasional13. 
Historis yang berupa sejarah berdirinya dan perintisannya. 
Fenomena yang terjadi tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
berdasar pengujian intensif menggunakan berbagai sumber bukti terhadap 
sesuatu entitas tunggal yang dibatasi oleh ruang dan waktu. Studi kasus 
                                               
12 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 
2012), hlm.23-24. 
13
 Ibid., hlm.31-32. 
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berfokus pada rutinitas yang sejak dahulu sudah berlangsung, kejadian 
sehari-hari dalam mengirim dan menerima (pesan) komunikasi14. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi di 
Sekolah Menengah Kejuruan Ganesha Tama Boyolali dan Sekolah 
Menengah Kejuruan Karya Nugraha Boyolali, tentang cara kepemimpinan 
kepala sekolahnya dalam mencapai tujuan tertentu yang berbasis religius. 
3. Tempat dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Ganesha 
Tama Boyolali yang beralamatkan di Jl. Perintis Kemerdekaan, 
Bangunharjo, Pulisen, Kec. Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 
57316 dan Sekolah Menengah Kejuruan Karya Nugraha Boyolali yang 
terletak di Jl. Sandang Lawe No.42, Dusun 3, Karanggeneng, Kec. 
Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 57312. subyek penelitiannya 
yaitu kepala sekolah, bidang mutu dan guru-guru di sekolah tersebut.  
4. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut, 
a. Observasi 
  Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap 
suatu objek secara langsung untuk mengetahui keberadaan objek, 
situasi, konteks dan maknanya dalam upaya pengumpulan data 
                                               
14 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 





. Terkait data sekolah seperti lokasi sekolah, kegiatan dan 
program religius di sekolah yang diterapkan pada guru, tenaga 
pendidik, dan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Ganesha Tama 
Boyolali dan Sekolah Menengah Kejuruan Karya Nugraha Boyolali.  
b. Wawancara 
Metode pengumpulan data dengan cara wawancara atau bertanya 
langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden, yang 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu16. wawancara tersebut dilakukan kepada kepala 
sekolah, para guru, tenaga pendidik dan siswa di sekolah Sekolah 
Menengah Kejuruan Ganesha Tama Boyolali dan Sekolah Menengah 
Kejuruan Karya Nugraha Boyolali. 
c. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan  pemeliharaan, pengolahan, dan 
penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan; pengumpulan 
bukti dan keterangan seperti gambar kegiatan dan program yang 
sedang berlangsung, guntingan koran, dan kutipan lain17. Ditujukan 
untuk memperoleh data langsung dari Sekolah Menengah Kejuruan 
Ganesha Tama Boyolali dan Sekolah Menengah Kejuruan Karya 
                                               
15 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Methodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 
Alfabeta, 2012). hlm.105. 
16 Sugiyono., Metode Penelitian Kuantitatis, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta Cv, 
2017), hlm.231. 
17 Tim Redaksi.. Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2011, hlm. 101. 
23 
 
Nugraha Boyolali, meliputi arsip surat-surat, buku notulen sekretaris, 
laporan kegiatan, foto-foto dan dokumen-dokumen yang relevan untuk  
bisa digunakan dalam penelitian sebagai sumber data18. Metode 
dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan tentang gambaran 
umum, sejarah berdirinya sekolah, kegiatan dan program relegius di 
Sekolah Menengah Kejuruan Ganesha Tama Boyolali dan Sekolah 
Menengah Kejuruan Karya Nugraha Boyolali, serta hal-hal yang 
dibutuhkan peneliti di kedua sekolah tersebut. 
5. Metode Analisis Data 
Bogdan menyatakan bahwa “Analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain19. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hal ini 
bertujuan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh kasus yang 
diteliti. Penafsiran data dalam bentuk narasi dengan langkah-langkah, 
sebagai berikut, 
a. Mereduksi data dengan memilah data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
b. Menyajikan data dalam bentuk paragraf narasi. 
c. Menarik kesimpulan yakni dengan menjawab rumusan masalah dengan 
dukungan bukti yang diperoleh.  
                                               
18 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabet, 2010),Hal. 74-77. 
19
 Sugiyono., Metode Peneliian Kuantitatis, Kualitatif dan R&D, hlm. 244. 
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Dengan demikian metode deduktif digunakan dalam penarikan kesimpulan 
yakni dari umum ke khusus dari teori kemudian disinkronisasi dengan 
perolehan data. 
 
G. Sistematika Penulisan Penelitian 
    Rangkaian penulisan penelitian ini disusun dengan menggunakan 
susunan sistematis yang telah ditetapkan, untuk mempermudah proses 
pengkajian dan pemahaman terhadap permasalahan yang ada. Adapun susunan 
sistematika penulisannya terdiri dari BAB I yang berisikan tentang 
Pendahuluan, yang didalamnya merupakan penjelasan yang berkaitan dengan 
masalah yang akan dibahas dalam latar belakang masalah menguraikan apa 
yang seharusnya terjadi dan bagaimana fakta yang sesungguhnya terjadi. 
Rumusan masalah yang berhubungan dengan pokok masalah penelitian 
sebagaimana yang terdapat dalam latar belakang masalah. Tujuan dan manfaat 
memuat rumusan secara spesifik tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. 
Telaah pustaka yang berisi penemuan penelitian-penelitian terdahulu terutama 
tesis. Kerangka teori yang berisikan terkait teori apa yang digunakan, teori 
siapa, isi teori, dan alasan menggunakan teori. Metode penlitian yang menjadi 
panduan untuk penelitian yang akan dilakukan. 
Teori tesis yang disajikan dalam bab dua yang memuat teori para 
ilmuan dan kajian buku-buku yang relefan untuk menjawab rumusan masalah 
yg memuat tentang kepemimpinan dan karakter religius. 
Pembahasan berikutnya pada bab tiga memaparkan tentang gambaran 
umum, sejarah berdirinya sekolah, dan hasil wawancara tentang kegiatan dan 
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program relegius di SMK Ganesha Tama Boyolali dan SMK Karya Nugraha 
Boyolali. Serta faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan 
kepemimpinan berbasis karakter religius di SMK Ganesha Tama Boyolali dan 
SMK Karya Nugraha Boyolali. 
Masuk pada pembahasan bab empat, yaitu menguraikan tentang 
analisis pelaksanaan kepemimpinan berbasis karakter religius kepada guru, 
karyawan dan siswa dalam kegiatan dan program relegius di SMK Ganesha 
Tama Boyolali dan SMK Karya Nugraha Boyolali. Serta faktor pendukung 
dan penghambat pada pelaksanaan kepemimpinan berbasis karakter religius di 
SMK Ganesha Tama Boyolali dan SMK Karya Nugraha Boyolali 
Hasil penilitian yang tertuang dalam bab lima yaitu penutup yang 
terdiri dari kesimpulan dan saran tentang penelitian pelaksanaan 
kepemimpinan berbasis karakter religius di SMK Ganesha Tama Boyolali dan 
SMK Karya Nugraha Boyolali. Penutup yang merupakan hasil pengolahan 
dan analisa data yang disesuaikan dengan rumusan masalah, dan yang terakhir 
yaitu daftar pustaka. 
 
